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ABSTRACT 

Nadya Mahardika, 2019. Development of Physics Learning Modules Based on 

Problem Based Learning Models Which Is Integrated with Polya’s Problem 

Solving to Improve Student’s Problem Solving Ability. Thesis. Master of Physics 

Education Faculty of Mathematics and Natural Sciences of Padang State 

University. 

The problem encountered in school is the unavailability of learning 

material and learning model that challenge students to improve their physics 

problem solving abilities. Learning material that is used in school is learning 

module. The learning module is one of the important components in the learning 

process, so it is expected that the module can guide students to be independent in 

the learning process. The right model to train student’s problem solving abilitiy is 

the Problem Based Learning model by practicing Polya's problem solving 

indicators, better known as Polya’s Problem Solving. Thus the purpose of this 

study is to produce a physics learning module based on the Problem Based 

Learning model which is integrated with Polya’s Problem Solving to improve 

student’s problem solving abilitiy is in valid, practical, and effective criteria . 

The type of research is research and development, using the Plomp 

development model which consists of preliminary research, development or 

prototyping, and assessment phase. The data in this study are the analysis of 

needs, validity, practicality, and effectiveness. The instruments in the study are 

sheets of needs analysis, validity, practicality, and effectiveness. The data is 

analyzed with descriptive statistics on preliminary research and practicality, 

Aiken's V formula on validity. The effectiveness of the product is shown by the 

problem solving ability of students which is analyzed by t test, correlation test, 

and the coefficient of determination. 

The results of the research are, in the preliminary research phase, it is 

necessary to develop a physics learning module based on the Problem Based 

Learning model which is integrated Polya’s Problem Solving to improve student’s 

problem solving abilitiy. At the development or prototyping phase, the learning 

module is in valid and practical category. Furthermore, the result of the 

assessment phase indicates that the learning module is effective. Based on the 

results of the study it can be concluded that the Physics learning module based on 

the Problem Based Learning model which is integrated with Polya’s Problem 

Solving to improve students' problem solving abilitiy is in valid, practical, and 

effective criteria. 

Keywords: Students' Problem Solving Ability, Modules, Polya’s Problem Solving, 

Problem Based Learning. 
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ABSTRAK 

Nadya Mahardika, 2019. Pengembangan Modul Fisika Berbasis Model Problem  

Based Learning Terintegrasi Polya’s Problem Solving  Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Fisika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

 Masalah yang ditemui di lapangan adalah belum tersedianya bahan ajar 

dan model yang digunakan dalam pembelajaran yang menantang peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Fisika. Bahan ajar yang 

digunakan di sekolah berupa modul. Modul merupakan salah satu komponen 

penting dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan modul yang digunakan 

adalah yang dapat menuntun peserta didik mandiri dalam proses pembelajaran. 

Model yang tepat digunakan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik adalah model Problem Based Learning dengan melatihkan indikator 

pemecahan masalah Polya, yang lebih dikenal dengan istilah Polya’s Problem 

Solving. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul 

Fisika berbasis model Problem Based Learning terintegrasi Polya’s Problem 

Solving  untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 Jenis penelitian adalah research and development menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tahap preliminary reseacrh, development 

or prototyping, dan asessment. Data penelitian adalah data analisis kebutuhan, 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Instrumen penelitian terdiri dari lembar 

analisis kebutuhan, validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan statistik deskriptif untuk analisis preliminary research dan 

praktikalitas, rumus Aiken’s V untuk validitas. Keefektifan produk dilihat dari 

nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang dianalisis dengan uji t, uji 

korelasi, dan koefisien determinasi.  

 Hasil penelitian pada tahap preliminary research yaitu perlunya 

pengembangan modul Fisika berbasis model Problem Based Learning terintegrasi 

Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Hasil tahap development or prototyping menunjukkan modul yang 

dikembangkan berada pada kategori valid dan praktis. Lebih lanjut, hasil tahap 

asessment menunjukkan modul efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa modul Fisika berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik, Modul, Polya’s 

Problem Solving, Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah upaya membantu manusia untuk dapat bereksistensi 

sesuai dengan martabatnya. Pendidikan merupakan pilar utama untuk membentuk 

manusia seutuhnya. Manusia utuh dapat terbentuk melalui pendidikan dan upaya 

pemeliharaan, guna mengembangkan keturunan dari suatu bangsa serta dapat 

berkembang dengan sehat lahir dan batin melalui dunia pendidikan (Dewantara, 

2009). Tujuan pendidikan nasional adalah mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3).  

Tujuan pendidikan tersebut akan dapat diwujudkan dengan meningkatkan 

mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu merupakan harapan seluruh 

masyarakat Indonesia. Pendidikan mampu menjadi tonggak sebuah bangsa karena 

bangsa yang besar adalah yang mampu mengelola pendidikan sebagai energi yang 

bernilai positif bagi negaranya. Pendidikan yang bermutu merupakan harapan dan 

sasaran pemerintah sebagai wahana untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang  berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dihasilkan dari pola pembelajaran 

yang mengaktifkan cara berpikir peserta didik yang aktif dalam menemukan suatu



2 

 

 
 

konsep ilmu, salah satunya Fisika . Fisika berasal dari kata physics yang artinya 

ilmu alam, yaitu ilmu yang mempelajari tentang alam. Fisika merupakan ilmu 

eksperimental yang digunakan untuk menemukan pola dan prinsip yang 

menghubungkan fenomena-fenomena alam. Tujuan pembelajaran Fisika yaitu 

untuk menguasai konsep-konsep Fisika dan mampu menggunakan metode ilmiah 

yang didasari sikap ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga 

lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa, dengan demikian 

Pembelajaran Fisika dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik yang 

berguna dalam pemecahan masalah. Mata pelajaran Fisika sangat penting untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik, maka dari itu dibutuhkan 

kegiatan yang efektif agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menjelaskan beberapa prinsip 

pembelajaran yang digunakan pada Kurikulum 2013. Pertama, peserta didik yang 

awalnya dalam proses pembelajaran diberi tahu menuju peserta didik mencari 

tahu. Pemerintah dalam Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik dapat 

memiliki kemampuan mengkonstruksi sendiri pikirannya dan merasa nyaman 

dengan pengalaman yang diperolehnya.  

Kedua, guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi berbasis aneka 

sumber belajar. Guru dalam Kurikulum 2013 memiliki peranan sebagai fasilitator 

belajar dan pengelola sumber belajar bagi peserta didik. Sumber belajar 

merupakan segala sesuatu yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Assosiation Educational Communication and 

Technology (AECT) sumber belajar meliputi semua sumber yang dapat digunakan 
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oleh pelajar baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk 

memberikan fasilitas belajar. Sumber itu meliputi pesan, orang, bahan 

pembelajaran, peralatan, teknik, dan tata tempat (Suratno, 2008). Lebih lanjut  

Suprawoto (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa jenis bahan ajar cetak, 

diantaranya adalah buku, modul, lembar kerja, brosur, dan lain-lain.  

Ketiga, pendekatan tekstual menuju pendekatan ilmiah. Melalui pendekatan 

ilmiah diharapkan peserta didik akan aktif menemukan pengetahuan, 

mendapatkan keterampilan dan sikap spiritual, serta sikap sosial. Hal tersebut 

tercantum dalam kompetensi inti Kurikulum 2013. 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses kegiatan inti 

mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran harus menggunakan model dan 

metode yang dapat menciptakan suasana belajar yang berkualitas dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Terbentuknya peserta didik yang 

aktif tidak terlepas dari proses guru membelajarkan peserta didik di dalam kelas. 

Proses pembelajaran berhubungan dengan model yang digunakan guru. Pemilihan 

model harus disesuaikan dengan tuntutan Kurikulum 2013 terhadap peserta didik 

yang aktif dan mandiri dalam menemukan pengetahuannya sendiri.  

Model yang diterapkan dalam proses pembelajaran seharusnya 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, artinya peserta didik sendirilah 

yang melakukan langkah-langkah pembelajaran secara aktif. Pembelajaran 

berpusat pada peserta didik diwujudkan melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan yang 

diistilahkan dengan pendekatan saintifik. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat 
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memilih model pembelajaran yang dapat mengakomodasi peserta didik untuk 

belajar aktif. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan untuk memenuhi harapan-harapan tersebut, salah satunya dengan 

menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013. Peserta didik dalam Kurikulum 2013 dituntut aktif dan mandiri 

dalam menggali informasi, bekerja sama dalam kelompok, berinteraksi dengan 

guru dan peserta didik lainnya, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

2013, Polya (1973) mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu 

usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan 

yang tidak dapat dicapai dengan segera.  

Terkait dengan dengan penelitian ini, terlebih dahulu Sayligi (2017) telah 

melakukan penelitian dengan judul “Examining The Problem Solving Skills and 

The Strategies Used by High School Students in Solving Problems.” Penelitian ini 

menggambarkan bahwa peserta didik yang diajarkan langkah pemecahan masalah 

memiliki kemampuan pemecahan  masalah yang lebih tinggi dibandingkan yang 

tidak. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa langkah yang harus ditempuh 

untuk menyelesaikan masalah agar solusi yang didapatkan benar adanya. 

Pemecahan masalah yang selalu dilatihkan dalam pembelajaran dalam kelas 

diharapkan dapat diterapkan oleh peserta didik dalam menghadapi masalah di luar 

kelas. Kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki peserta didik sebagai 



5 

 

 
 

bekal kehidupan setelah lulus (Cai dan Lester, 2010). Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah. 

Uraian di atas memperlihatkan upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, terdapat kesenjangan antara 

harapan pemerintah dengan yang terjadi di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pada tanggal 10 Januari 2018 disimpulkan bahwa hasil belajar 

peserta didik belum optimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal Fisika terutama jika soal tersebut berbeda dari contoh 

yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa dilatih dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah, namun lebih kepada mengingat dan 

menghapal penyelesaian suatu masalah. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat 

dari nilai ulangan Fisika kelas X SMA N 4 Padang semester 1 tahun ajaran 

2016/2017 pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian  Fisika Kelas X SMAN 4   

Padang Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017  

 

No Kelas Nilai Rata-Rata UH1 % Tuntas % Tidak Tuntas 

1 X MIA 1 57,4 6.9% 93,1% 

2 X MIA 2 61,4 3,1% 96,9% 

3 X MIA 3 51,4 9,4% 90.6% 

4 X MIA 4 68,4 32,2% 67,8% 

5 X MIA 5 70.6 43.7% 56.3% 

6 X MIA 6 62,1 35,4% 64.6% 

7 X MIA 7 67.4 26.6% 73.4% 
(Sumber : guru fisika kelas X SMAN 4 Padang ) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan peserta didik belum 

tercapai secara optimal, persentase siswa yang tidak tuntas lebih tinggi dari pada 

siswa yang tuntas. Hal ini berkaitan dengan kualitas pembelajaran yang diberikan 

oleh guru yang mana berdampak pada rendahnya kompetensi pengetahuan peserta 



6 

 

 
 

didik. Maka dari itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui penyebab 

pencapaian kompetensi yang belum optimal tersebut. Plomp (2013: 19) 

mengatakan bahwa perlu dilakukan analisis kebutuhan dan konteks untuk 

memperoleh informasi mengenai permasalahan pembelajaran yang dihadapi di 

sekolah. Analisis kebutuhan dilakukan di SMAN 4 Padang dengan melakukan 

wawancara terhadap guru serta memberikan angket kepada guru dan peserta didik. 

Adapun aspek yang dianalisis adalah Kurikulum (Standar Kompetensi Lulusan, 

isi, proses, penilaian) dan peserta didik yang dapat dilihat pada Lampiran 1-5.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek yang sudah 

dijalankan dengan baik, tetapi masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan 

untuk memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Hasil analisis SKL di 

SMAN 4 Padang menunjukkan ketercapaian kompetensi lulusan masih belum 

dalam kategori baik pada semua aspek. Rata-rata perolehan kompetensi sikap 

adalah 83,33, kompetensi pengetahuan 66,07, kompetensi keterampilan 81,25. 

Hasil analisis SKL menunjukkan bahwa kompetensi peserta didik belum optimal. 

Hasil analisis pada kompetensi pengetahuan paling rendah dibandingkan yang 

lainnya. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan peserta didik tentang prinsip-

prinsip Fisika dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi Fisika 

tersebut.  

Kompetensi peserta didik juga sangat dipengaruhi oleh kegiatan 

pembelajaran. Hosnan (2014:18) mengatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran perlu memperhatikan pemilihan dan penentuan media, sumber 

belajar, metode, strategi, serta pendekatan yang digunakan. Aspek yang dianalisis 
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pada kegiatan pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Hasil analisis kegiatan pendahuluan adalah  91,67, analisis 

kegiatan inti yang meliputi analisis penerapan pendekatan pembelajaran 87,50, 

analisis metode dan model pembelajaran 67,86, analisis media pembelajaran 

82,50, dan analisis sumber belajar 66,67, serta analisis kegiatan penutup 87,50.  

Berdasarkan data yang diperoleh, penggunaan sumber belajar dan penerapan 

model pembelajaran masih belum optimal. Pembelajaran Fisika di sekolah selama 

ini cenderung terpusat pada guru sehingga selama proses pembelajaran peserta 

didik kurang ikut berpartisipasi. Biasanya guru menerapkan langkah-langkah 

kegiatan yang rutin yaitu menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh soal, 

memberikan latihan dan diakhir pembelajaran guru memberi pekerjaan rumah. 

Pembelajaran yang didominasi oleh guru, membuat peserta didik menjadi pasif 

dan selalu bergantung dengan guru, sehingga peserta didik belum dilibatkan 

secara aktif dalam menemukan fakta, prinsip, dan konsep Fisika. Kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuannya tentang materi 

pembelajaran, pada akhirnya membuat proses pembelajaran menjadi kurang 

ekeftif. Padahal jika peserta didik dilibatkan dalam menemukan konsep materi 

pembelajaran, maka akan membuat peserta didik lebih mudah memahami dan 

lebih termotivasi untuk belajar. 

Sumber belajar yang digunakan disekolah salah satunya adalah bahan ajar 

berupa modul. Modul tersebut dibuat sendiri oleh guru Fisika yang mengajar. 

Modul yang diterapkan di sekolah saat ini belum memenuhi standar yang 

diharapkan pada Kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran saintifik. 
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Modul yang ada saat ini hanya terfokus pada uraian deskriptif materi 

pembelajaran dan soal-soal latihan, sehingga peserta didik kurang mampu belajar 

secara mandiri untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat menerapkan 

kerja ilmiah dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Berdasarkan karakteristik Kurikulum 2013, jenis bahan ajar yang 

seharusnya disusun adalah bahan ajar yang konstruktivis. Bahan ajar yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar di kelas sekaligus dapat melatih kemandirian 

peserta didik dalam membangun konsepnya sendiri. Untuk itu diperlukan sumber 

belajar yang mendukung hal tersebut. Guru dalam menyusun modul perlu 

memerhatikan struktur modul yang ideal. Struktur modul menurut Depdiknas 

(2008) memuat bagian pembuka (judul, daftar isi, peta konsep, daftar tujuan 

kompetensi), bagian inti (pendahuluan, uraian materi, penugasan, rangkuman), 

dan bagian penutup (glosarium, tes akhir, daftar pustaka). Dalam penyusunan 

modul juga perlu diperhatikan kesesuaian isi modul dengan SKL, KI, KD, serta 

kecukupan materi. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa modul yang 

dipakai di sekolah belum sesuai dengan struktur modul yang menurut Depdiknas. 

Cuplikan modul yang digunakan disekolah dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Kulit Luar Modul (Sumber: Guru Mata Pelajaran) 
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Gambar 2. Cuplikan Strukur Modul Bagian Inti Yang Hanya Fokus Pada Materi dan Latihan Soal 

(a) Uraian Materi, (b) Latihan Soal  (Sumber: Guru Mata Pelajaran)
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Berdasarkan struktur modul ideal menurut Depdiknas 2008, modul yang 

digunakan di sekolah belum terdapat bagian-bagian pendahuluan seperti daftar isi, 

peta informasi, daftar tujuan kompetensi. Gambar 1 memperlihatkan dari kulit 

luar modul yang kemudian langsung masuk ke uraian materi, ada bagian 

pendahuluan yang sebenarnya penting namun tidak ada pada modul tersebut. 

Dengan tidak adanya daftar tujuan kompetensi menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai belum digambarkan dengan jelas. Disamping itu, 

bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan istilah dalam pembelajaran Fisika 

terkesan mendikte peserta didik untuk langsung menghafalkan rumus matematis 

dari istilah tersebut.  

Gambar 2 (a) memperlihatkan bahwa modul yang dibuat oleh guru terfokus 

kepada materi dan (b) soal-soal latihan saja. Hal ini belum sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum 2013 yang menekankan pada pendekatan ilmiah. Bagian 

penutup juga tidak terlihat pada struktur modul. Tujuan pembelajaran yang tidak 

diuraikan dan kesimpulan yang tidak ditegaskan mengakibatkan kompetensi yang 

diharapkan dikuasai oleh peserta didik menjadi belum tercapai dengan optimal.   

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah analisis kegiatan penilaian. 

Penilaian adalah proses mengumpulkan dan mengolah informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pada Kurikulum 2013 terbagi 

menjadi tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Kegiatan 

penilaian yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan data yang valid sebagai 

gambaran hasil dari proses pembelajaran. Hasil analisis penilaian pada tahap 

perencanaan adalah 92,50, tahap pelaksanaan 81,04, dan tahap pelaporan 83,33. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan penilaian sudah dilakukan dengan 

baik. 

Analisis karakteristik peserta didik meliputi analisis kemampuan awal, 

minat, motivasi, gaya belajar, dan kemampuan pemecahan masalah. Hasil analisis 

kemampuan awal adalah kompetensi sikap 80,36, kompetensi pengetahuan 63,83, 

kompetensi keterampilan 76,53. Hasil analisis menunjukkan perlu peningkatan 

kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan. Hasil analisis minat adalah 

79,72. Hasil analisis motivasi adalah 80,14. Hasil analisis gaya belajar terdiri dari 

gaya belajar visual dengan nilai 79,38, gaya belajar auditori 66,39, dan gaya 

belajar kinestetik 56,94. Hasil analisis menunjukkan peserta didik dengan gaya 

belajar visual lebih dominan, sehingga pada modul yang dikembangkan perlu 

dilengkapi dengan gambar-gambar dan penggunaan warna yang bervariasi sebagai 

penanda pesan-pesan utama dari penyajian materi. Sumber belajar yang di 

gunakan dalam proses pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMAN 

4 Padang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas 

X MIA SMA 4 Padang TahunAjaran 2017/2018 
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Gambar 3 memperlihatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya. Kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada masing-masing indikator masih belum 

optimal. Berdasarkan hasil analisis angket kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik tersebut, penulis meminta hasil tes tertulis peserta didik kepada guru 

yang mengajar. Hal ini untuk memperkuat data bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik belum optimal. Berikut adalah cuplikasi hasil tes tertulis 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 4. Cuplikan hasil tes tertulis peserta didik, (a) Peserta Didik 

Belum Mampu Mengenali Masalah (b) Peserta Didik 

Belum Menggambarkan Masalah Dengan Tepat 
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Gambar 4 (a) menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu mengenali 

masalah yang disajikan dalam soal. Peserta didik belum mampu membuat rencana 

yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah akibatnya peserta didik tidak 

mendapatkan solusi dari permasalahan. Langkah yang dilakukan dalam 

pemecahan masalah belum tepat. Gambar 4 (b) menunjukkan bahwa peserta didik 

sudah mulai mengenali masalah yang terdapat pada soal, namun belum tepat 

dalam menggambarkan masalah. Peserta didik juga mulai mengidentifikasi 

informasi yang terdapat dalam permasalahan walaupun belum lengkap sesuai 

dengan yang diharapkan. Peserta didik kurang teliti dalam menyusun rencana 

penyelesaian, sehingga ketika menerapkan rencana tersebut peserta didik belum 

menemukan solusi yang tepat untuk persoalan yang dimaksudkan. Hasil 

pengamatan ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik belum optimal.  

Peserta didik sering terlihat kebingungan dengan soal pemecahan masalah 

yang dirangkai dalam bentuk soal cerita. Dalam menyelesaikan persoalan tersebut 

biasanya peserta didik langsung menerapkan salah satu rumus yang diketahuinya, 

tanpa mengidentifikasi apa-apa saja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut. Sementara itu, untuk dapat menyelesaikan soal seharusnya 

dihubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya yang telah dahulu 

dipelajari. Peserta didik yang memiliki pemecahan masalah yang baik terlihat dari 

pemahaman yang baik dalam mengenali masalah yang terdapat pada soal, 

ketepatan dalam memilih strategi, kebenaran dalam menyelesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang dipilih, serta mampu mengevaluasi dan memberikan 
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kesimpulan dari hasil yang diperoleh.  Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan guru 

di dalam kelas. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran perlu didukung oleh model 

pembelajaran yang tepat. Semua model pembelajaran dapat digunakan karena 

tidak ada model pembelajaran yang lebih baik dari model pembelajarannya 

lainnya. Namun, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal perlu 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, materi, peserta didik, serta kemampuan guru 

mengelola materi pembelajaran (Permendikbud No.58 Tahun 2014). Analisis 

materi perlu dilakukan untuk menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan. Model pembelajaran disesuaikan dengan kategori pengetahuan 

faktual, konseptual, prinsipal dan prosedural. Berdasarkan hasil analisis, model 

pembelajaran yang tepat digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). 

PBL merupakan pembelajaran yang berlandaskan pada teori pembelajaran 

konstruktivistik dengan menyajikan masalah autentik pada peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan belajar secara 

mandiri untuk untuk menyelesaikan suatu masalah. Penerapan model PBL 

diharapkan dapat memberikan lebih banyak kecakapan bagi peserta didik dari 

pada hanya sekedar menghafal materi pembelajaran. Model PBL dapat melatih 

peserta didik dalam pemecahan masalah, diskusi kelompok, komunikasi, serta 

mengolah informasi yang di dapat selama proses pembelajaran. Suryana (2016) 

mengungkapkan bahwa model PBL dapat membantu meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah peserta didik.  Salah satu masalah yang ditemukan di 

lapangan adalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belum 

optimal. Hal ini karena guru belum fokus untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik berdasarkan indikator-indikator kemampuan 

pemecahan masalah.  

Polya (1973) mengatakan bahwa setidaknya ada empat indikator yang 

diperhatikan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yaitu 

mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan 

mengevaluasi solusi. Pemecahan masalah (problem solving)  adalah cara untuk 

menentukan jalan keluar dari suatu yang sukar dan penuh rintangan untuk 

mencapai tujuan. Ifanali (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggunakan indikator pemecahan masalah Polya dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pemecahan masalah yang 

diuraikan Polya memungkinkan peserta didik menjadi terbiasa mengerjakan soal-

soal dengan tidak hanya mengandalkan ingatan yang baik saja, tetapi peserta didik 

diharapkan dapat mengaitkannya dengan situasi nyata yang pernah dialami. Fisika 

adalah salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah dalam penyelesaiannya. Penggunaan sumber belajar yang dipadukan 

dengan penerapan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menjadi 

solusi atas belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Pengembangan modul Fisika dalam penelitian ini berbasis model Problem Based 

Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving yang berisi indikator yang dapat 

membantu melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Oleh karena itu 
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penulis termotivasi untuk melakukan ”Pengembangan modul Fisika berbasis 

model Problem Based Learning  terintegrasi Polya’s Problem Solving dimana 

modul ini dipersiapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan preliminary research dalam 

pengembangan modul Fisika berbasis model Problem Based Learning  

terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum optimal. 

2. Struktur modul yang digunakan di sekolah belum sesuai dengan struktur modul 

yang ideal menurut Depdiknas. 

3. Modul yang digunakan di sekolah belum sesuai dengan karakteristik peserta 

didik yang dominan dengan gaya belajar visual 

4. Guru belum mengoptimalkan penerapan model pembelajaran yang sesuai 

dengan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran 

5. Modul dan model yang digunakan dalam pembelajaran belum mampu 

menantang peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Bagaimanakah deskripsi hasil analisis masalah pada tahap preliminary 

research untuk menemukan alternatif solusi dari masalah tersebut? 

2. Bagaimanakah mengembangkan modul Fisika berbasis model Problem Based 

Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan kriteria valid dan praktis 

pada tahap prototyping/development? 

3. Bagaimanakah mengembangkan modul Fisika berbasis model Problem Based 

Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan kriteria praktis dan 

efektif pada tahap assessment? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah . 

1. Mendeskripsikan hasil analisis masalah pada tahap preliminary research phase 

untuk menemukan alternatif solusi dari masalah tersebut. 

2. Menghasilkan modul Fisika berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan kriteria valid dan praktis pada tahap 

prototyping/development. 

3. Menghasilkan modul Fisika berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan kriteria praktis dan efektif pada tahap 

assessment. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul Fisika berbasis 

model Problem Based Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Adapun spesifikasi 

dari produk yang dikembangkan adalah : 

1. Modul yang dikembangkan dibuat untuk melatih peserta didik dalam 

memecahkan masalah, sehingga kemampuan pemecahan masalahnya dapat 

meningkat. Oleh sebab itu diterapkan model Problem Based Learning untuk 

menuntun peserta didik dalam mengerjakan aktivitas yang ada dalam modul 

dengan langkah-langkah, yaitu:  

a. Tahap I yaitu orientasi peserta didik pada masalah, tahap ini disajikan sebuah 

wacana yang berisi masalah kontekstual yang bertujuan untuk menstimulus 

kemampuan peserta didik memahami masalah. Diberikan permasalahan 

sehubungan materi, kemudian peserta didik diarahkan untuk menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut dengan mengemukakan gagasan awalnya 

pada kolom hipotesis. Indikator Polya yang dilatihkan pada tahap ini yaitu 

memahami masalah dan merencanakan strategi. 

b. Tahap II yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Setelah peserta 

didik memahami masalah serta menganalisis masalah tersebut dengan 

mengemukakan hipotesis, selanjutnya diarahkan untuk mengelompokkan 

tugas belajar sesuai dengan masalah. Setelah itu diberikan contoh soal terkait 

dengan materi yang sedang dipelajari. Pada contoh soal, proses penyelesaian 

masalahnya dilatihkan dengan menggunakan indikator-indikator kemampuan 
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pemecahan masalah Polya. Tujuannya agar peserta didik terbiasa untuk 

memecahkan masalah dengan pola yang teratur sehingga dengan perlakuan 

yang sama secara kontiniu dapat meransang alam bawah sadarnya untuk 

berpikir sesuai dengan pola pemecahan masalah Polya yang telah terbentuk 

tersebut. setelah memahami contoh soal, diberikan evaluasi formatif berupa 

soal essay. Peserta didik dapat membuat jawaban soal tersebut pada kolom 

yang telah disediakan dan dengan tetap mengintegrasikan  indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Rubrik penilaian diberikan pada masing-

masing evaluasi formatif dengan petunjuk penilaian berada pada bagian 

belakang modul. 

c. Tahap III yaitu membantu investigasi individu maupun kelompok,  disajikan 

lembar kerja berupa eksperimen. Pada lembar kerja ini juga dilatihkan 

indikator-indikator pemecahan masalah agar peserta didik lebih terarah dalam 

membuktikan suatu konsep dalam sebuah eksperimen.  

d. Pada tahap mengembangkan dan menyajikan solusi dalam karya diberikan 

format laporan praktikum. 

e. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

disediakan jurnal belajar yang ditujukan agar peserta didik dapat 

mengevaluasi kembali sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah dicapai, 

kemudian menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Soal-soal evaluasi dirancangkan dengan mengintegrasikan indikator-indikator 

Polya’s Problem Solving untuk membiasakan dan melatih peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah dengan langkah pemecahan yang tepat. Indikator 
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yang diharapkan dapat dikuasai peserta didik, yaitu understand the problem 

(memahami masalah), devising a plan (menyusun rencana), carrying out the 

plan (melaksanakan rencana), dan looking back (mengecek kembali). 

3. Struktur dari modul pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari tiga bagian 

yaitu: bagian pendahuluan yang terdiri atas: kata pengantar, daftar isi, 

deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi, dan peta konsep. 

Bagian inti yaitu kegiatan pembelajaran yang terdiri atas tujuan pembelajaran, 

uraian materi, evaluasi formatif, rubrik penilaian, rangkuman, lembar kerja 

dan jurnal belajar. Selanjutnya bagian penutup adalah evaluasi sumatif, 

glosarium, daftar pustaka. 

f. Modul yang dikembangkan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan melatihkan indikator-indikator 

Polya’s Problem Solving. 

F. Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah berikut ini. 

1. Peserta didik, menekankan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran baik 

secara intelektual, fisik, mental, maupun emosional sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Guru, diharapkan dapat sebagai salah satu alternatif untuk memotivasi peserta 

didik mempelajari Fisika, pengembangan kreatifitas guru dalam 

pengembangan modul Fisika dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dalam proses pembelajaran Fisika sehingga dapat diketahui kemajuan yang 

telah dicapai peserta didik. 
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3. Sekolah, dapat memiliki modul pembelajaran  Fisika SMA/MA berbasis 

model Problem Based Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

4. Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

sebagai acuan dalam melakukan pengembangan modul Fisika. 

G. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi adalah landasan berpikir yang dianggap benar atau dugaan yang 

diterima sebagai dasar. Asumsi dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru mememahami kurikulum 2013 dengan baik. 

b. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul yang 

dikembangkan. 

c. Angket yang diberikan diisi dengan baik dan objektif. 

2. Batasan Pengembangan 

Modul yang dikembangkan dirancang berdasarkan langkah pembelajaran 

model Problem Based Learning dengan mengintegrasikan Polya’s Problem 

Solving sebagai indikator kemampuan pemecahan masalah dengan jabaran materi 

terdapat pada KD 3.9 menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha 

(kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari dan KD 3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, 

serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat 

mengatasi permasalahan yang ada pada proses pembelajaran. Penelitian 

pengembangan ini difokuskan pada modul berbasis model Problem Based 



23 

 

 
 

Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada kelas X SMA yang valid, praktis dan 

efektif. Pembatasan ini dilakukan agar hasil pengembangan yang dicapai lebih 

terarah dan optimal. 

H. Definisi Istilah 

Berikut adalah defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini: 

1. Pengembangan, adalah penelitian yang menghasilkan atau menyempurnakan 

produk tertentu setelah dilakukan analisis kebutuhan kurikulum dan peserta 

didik. Penelitian ini memuat aspek validitas berupa kalayakan isi, penyajian, 

kebahasaan dan kegrafisan oleh validator, dinyatakan praktis dan mudah 

digunakan oleh observer dalam tahap uji coba lapangan, dan efektif dalam 

upaya peningkatan suatu tujuan tertentu. 

2. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang disusun dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 

pembelajaran yang spesifik. 

3. Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menyajikan 

bentuk kegiatan proses pembelajaran antara guru dan peserta didik melalui 

pemberian masalah nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Polya’s Problem Solving  berisi indikator-indikator pemecahan masalah yang 

dapat melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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5. Kemampuan pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif yang 

didalamnya termasuk mendapatkan informasi dalam bentuk struktur 

pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah ini bertujuan untuk membantu 

peserta didik menemukan jawaban dari persoalan Fisika yang diberikan dalam 

proses pembelajaran. Pemecahan masalah memberikan manfaat yang sangat 

besar kepada peserta didik dalam melihat relevansi antara Fisika dengan 

pelajaran lain serta di kehidupan nyata. 

6. Validitas, merupakan ukuran kelayakan yang menunjukkan kesahihan produk 

modul yang dikembangkan. Validitas  modul dinilai oleh tenaga ahli dan 

praktisi yang terdiri dari validitas isi, penyajian, bahasa dan grafis. 

7. Praktikalitas, adalah ukuran keterlaksanaan modul yang dihasilkan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta 

didik dapat menggunakan modul dengan mudah dan bermanfaat. 

8. Efektivitas, adalah tingkat ketercapaian atau tingkat keberhasilan penggunaan 

modul yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik setelah menggunakan modul berbasis model 

Problem Based Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving. 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan disesuaikan dengan panduan tesis program 

pascasarjana Universitas Negeri Padang yang terdiri atas: 

1. Bab I, berisi permasalahan yang akan diteliti pemecahan masalahnya seperti 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk 

yang dikembangkan, pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan 
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penelitian, defenisi istilah, sistematika penulisan yang digunakan di dalam 

penelitian ini. 

2. Bab II, membahas landasan teori (pemebelajaran Fisika menurut Kurikulum 

2013, model problem based learning, polya’s problem solving, kemampuan 

pemecahan masalah, modul, analisis kebutuhan dan konteks modul, materi 

Fisika, kualitas modul yang dikembangkan), penelitian yang relevan serta 

kerangka berpikir. 

3. Bab III, membahas mengenai metodologi yang digunakan di dalam penelitian 

yang berisi tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji coba produk, subjek uji coba, jenis data, instrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV, membahas hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian. 

5. Bab V, membahas kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil preliminary research phase, development or 

prototyping phase,  dan assessment phase diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis pada tahap preliminary reseacrh pada: a) SKL, kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik belum optimal, b) kegiatan pembelajaran, 

sumber belajar dan model pembelajaran yang digunakan belum mampu 

menuntun peserta didik secara optimal dalam pemecahan masalah, c) 

penilaian, pada kompetensi pengetahuan masih perlu diperhatikan, d) peserta 

didik, gaya belajar peserta didik dominan visual serta kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik perlu ditingkatkan, e) materi, dituntut pemahaman 

konsep yang baik dan menerapkannya dalam memahami berbagai fenomena-

fenomena yang berhubungan dengan materi, serta dalam melakukan 

pemecahan masalah dalam bentuk soal-soal yang diberikan. 

2. Tahap development or prototyping dimulai dengan membuat prototype 

berdasarkan hasil analisis preliminary reseacrh, kemudian dievaluasi dan 

direvisi secara berulang (siklus). Evaluasi meliputi: a) self evaluation, revisi 

modul dilakukan pada bagian tata letak dan penulisan, b) expert review, 

diperoleh modul dalam kategori valid, c) one-to-one evaluation, didapatkan 

hasil bahwa modul yang dikembangkan berada pada kategori praktis, d) small 

group evaluaion, didapatkan hasil bahwa modul yang dikembangkan pada 

kategori sangat prakis. 
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3. Tahap assessment phase dengan melakukan field test untuk melihat 

kepraktisan dan keefektifan modul. Uji kepraktisan modul pada field test 

berada pada kategori sangat praktis. Keefekifan modul dilihat pada 

kompetensi pengetahuan yaitu pada kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Diperoleh ketuntasan klasikal adalah 77%. Kemampuan pemecahan 

masalah dianalisis menggunakan uji t, yang didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh modul Fisika berbasis model Problem Based Learning terintegrasi 

Polya’s Problem Solving terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Dengan demikian modul yang telah dikembangkan 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

B. Implikasi 

 Modul Fisika berbasis model Problem Based Learning terintegrasi 

Polya’s Problem Solving dapat dijadikan salah satu solusi untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pengembangan modul untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lain 

dapat dilakukan oleh guru disekolah dan juga praktisi pendidikan. Model 

pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dan korelasinya dengan pendekatan sainifik yang 

diamanatkan dalam Kurikulum 2013. 

 Soal-soal yang ada dalam modul Fisika berbasis model Problem Based 

Learning terintegrasi Polya’s Problem Solving ini dikembangkan dengan tujuan 

membiasakan peserta didik untuk memecahkan masalah sendiri tanpa atau dengan 
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bantuan yang minimal dari orang lain, yang mana hal ini sangat berguna bagi 

kemampuan pemecahan masalah  peserta didik dimasa depan. 

C. Saran 

 Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah unuk mendapakan data yang 

dibutuhkan pada tahap preliminary reasearch, unuk hasil yang lebih maksimal 

sebaiknya data diambil dari beberapa sekolah. 

2. Uji coba sebaiknya dilakukan dibeberapa sekolah dengan waku yang panjang 

unuk mendapakan hasil yang lebih optimal. Dengan demikian dapat diketahui 

tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari modul yang 

dikembangkan. 
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